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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari beberapa bab di atas yang mengacu pada
teoritis dan pengamatan langsung dan objek dengan analisis, maka penulis
berkesimpulan bahwasanya: Kegiatan dakwah berupa pembelajaran Al-
Qur’an, salat asar berjamah dan tausiah harian pada Taman Pendidikan Al-
Qur’an Madinatu Taqwa dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis.
Manajemen dakwah yang diterapkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Madinatu Taqwa telah sesuai dengan peran manajerial yang dilakukan
dalam mengelola kegiatan dakwah yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan /pergerakan, dan pengendalian atau evaluasi.

Penerapan manajemen dakwah pada Taman Pendidikan Al-Qur’an
Madinatu Taqwa di Banjarmasin sudah menerapkan sistem manajemen
yang baik, seperti halnya (1) Adanya pembagian kerja yang jelas (2)
Adanya perencanaan program kegiatan secara jelas. Sistem ini yang
diterapkan dalam pencapaian yang baik dan benar, guna tercapainya tujuan
dari manajemen dakwah Taman Pendidikan Al-Qur’an Madinatu Taqwa.

Perencanaan yang dilakukan oleh pengurus dan ustaz/ustazah Taman
Pendidikan Al-Qur’an Madinatu Taqwa di Banjarmasin dalam kegiatan
dakwah sudah sesuai dengan yang direncanakan, meskipun dalam
penerapannya lebih dominan kepada perencanaan pembelajaran Al-

Qur’an. Adapun dalam kegiatan salat asar berjamaah dan tausiah bersifat
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meneruskan dari yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pada kegiatan
dakwah salat asar berjamaah dan tausiah beberapa fungsi manajemen
sudah dijalankan dengan baik, kekurangan terdapat pada fungsi
pengorganisasian, kegiatan tersebut pengorganisasian yang diterapkan
masih sederhana dan tidak sepenuhnya relevan dengan landasan teori yang
diangkat peneliti. Dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an manajemen
yang diterapkan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan sudah
semaksimal mungkin dengan baik, pelaksanaan sudah sesuai dengan
susunan perencanaan, pengawasan atau evaluasi rutin dilaksanakan setelah
satu periode pembelajaran Al-Qur’an sesuai dengan sistem yang
diterapkan. Kekurangan dalam manajemen kegiatan dakwah salat asar
berjamaah dan tausiah yang berkaitan fungsi pengorganisasian yang masih

tidak tertulis.

. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah:

1. Hendaknya kegiatan dakwah salat asar berjamaah dan tausiah dibuat
struktur tertulis agar diketahui dan menjadi pengingat juga
memudahkan tanggung jawab para ustaz/ustazah.

2. Dalam hal keefektifan kegiatan dakwah perlu adanya survei
menyeluruh dengan seluruh para santri untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan serta agar dapat mengetahui kekurangan yang

terdapat dalam kegiatan supaya dapat diperbaiki dikemudian harinya.



96

3. Perlunya ada evaluasi kegiatan dakwah yang bersentuhan langsung
kepada santri dan orang tua santri guna mengetahui kekurangan dan

apa yang perlu ditingkatkan lagi.



